@ JOSHE: Journal of Social Humanities and Education

J J o S H E e-ISSN: 3124-3134

Journal of Social Humanities Vol. 2,No. 1, ]une 2026, 289-295
and Education DOI: https://doi.org/10.64624 /joshe.v2i1.248

Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa SMP Muara Indonesia: Implikasi bagi Praktik
Bimbingan dan Konseling

Fatwa Khoerunisal, Siti Aminah Alfalathi?
1.2 Universitas Indraprasta PGRI
*Corresponding Author email: khoerunisaaa57 @gmail.com

Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi penting abad ke-21 yang
mendukung siswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik, sosial, dan pribadi.
Namun, penelitian mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan
pemecahan masalah masih didominasi oleh konteks pembelajaran, sedangkan bukti
empiris dalam perspektif Bimbingan dan Konseling, khususnya pada siswa sekolah
menengah pertama, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah siswa serta implikasinya
bagi praktik layanan Bimbingan dan Konseling. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei korelasional terhadap 79 siswa kelas VIII SMP Muara
Indonesia yang dipilih melalui simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson Product-Moment
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan
ini memperluas bukti empiris mengenai hubungan kedua variabel dalam konteks
Bimbingan dan Konseling serta memberikan implikasi praktis bagi guru Bimbingan dan
Konseling untuk mengembangkan layanan yang berorientasi pada penguatan
kepercayaan diri sebagai salah satu strategi mendukung kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Kata kunci: Bimbingan Dan Konseling, Kepercayaan Diri, Kemampuan Pemecahan
Masalah, Siswa SMP, Penelitian Korelasional

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut peserta
didik tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang mendukung keberhasilan dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Salah satu kompetensi yang menjadi perhatian adalah kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), yaitu kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai persoalan secara sistematis
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melalui proses berpikir yang logis dan rasional (Nagata, 2016). Kemampuan ini
merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21 karena berkaitan dengan
kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan akademik, sosial, maupun kehidupan
sehari-hari. Berbagai penelitian terkini juga menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih menjadi perhatian dalam dunia pendidikan sehingga
perlu terus dikembangkan melalui berbagai pendekatan pembelajaran maupun layanan
pendidikan (Alfian et al., 2025; OECD, 2023).

Kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
bersifat kognitif maupun psikologis. Salah satu faktor psikologis yang diduga berkaitan
dengan kemampuan tersebut adalah kepercayaan diri. Menurut Lauster, kepercayaan
diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya yang tercermin
melalui sikap optimis, objektif, rasional, realistis, dan bertanggung jawab dalam
menghadapi berbagai situasi. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung
lebih yakin dalam mengemukakan pendapat, berani mengambil keputusan, dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri
dapat membuat siswa ragu terhadap kemampuan dirinya sehingga cenderung
menghindari tantangan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri
dan self-efficacy berkaitan dengan kesiapan siswa menghadapi tantangan belajar serta
mendukung berkembangnya kemampuan pemecahan masalah melalui layanan
Bimbingan dan Konseling (Masnur et al., 2022; Benu, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah melaporkan adanya hubungan antara
kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah. Ahmad dan Permana (2025)
menemukan bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi cenderung
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. Akben (2023) menunjukkan
bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri berkaitan dengan berkembangnya
kemampuan berpikir kritis yang mendukung penyelesaian masalah, sedangkan
Rasyidina dkk. (2023) melaporkan adanya hubungan positif antara self-efficacy dan
kemampuan pemecahan masalah. Temuan serupa juga disampaikan oleh Sari et al.
(2024) dan Ridho et al. (2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan dalam konteks pembelajaran, khususnya matematika, atau berfokus pada
efektivitas layanan tertentu, sehingga masih terbatas penelitian yang secara khusus
menguji hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah dalam
perspektif Bimbingan dan Konseling pada siswa sekolah menengah pertama. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Muara Indonesia menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang kurang yakin
terhadap kemampuan dirinya, ragu menyampaikan pendapat, dan mengalami kesulitan
dalam mengambil keputusan ketika menghadapi permasalahan. Selain itu, sekolah belum
memiliki data empiris mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan
pemecahan masalah sebagai dasar dalam penyusunan program layanan Bimbingan dan
Konseling. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII
SMP Muara Indonesia. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis
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penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian hubungan antara kepercayaan diri
dan kemampuan pemecahan masalah dalam konteks Bimbingan dan Konseling pada
jenjang sekolah menengah pertama, yang masih relatif jarang dikaji dibandingkan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak dilakukan dalam konteks pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas bukti empiris mengenai
hubungan kedua variabel pada konteks yang berbeda, tetapi juga memberikan kontribusi
praktis berupa dasar empiris bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam menyusun
program layanan yang berorientasi pada pengembangan kepercayaan diri sebagai salah
satu aspek yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
korelasional berpotongan lintang (cross-sectional correlational survey) untuk
mengidentifikasi hubungan antara kepercayaan diri sebagai variabel independen (X) dan
kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel dependen (Y). Penelitian dilaksanakan
di SMP Muara Indonesia pada bulan Oktober dengan populasi sebanyak 103 siswa kelas
VIII, sedangkan sampel berjumlah 79 siswa yang dipilih menggunakan teknik Simple
Random Sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang
diadaptasi dari teori kepercayaan diri Lauster dan indikator kemampuan pemecahan
masalah Nagata. Seluruh instrumen telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas sehingga
layak digunakan. Pengumpulan data dilakukan secara langsung setelah responden
memberikan persetujuan untuk berpartisipasi (informed consent) dan dijamin
kerahasiaan identitasnya. Analisis data menggunakan SPSS, diawali dengan statistik
deskriptif, dilanjutkan uji prasyarat berupa normalitas dan linearitas, kemudian
pengujian hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product-Moment pada taraf
signifikansi 5% untuk menentukan arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara
kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kepercayaan diri
dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di SMP Muara Indonesia. Analisis
data dilakukan terhadap 79 responden menggunakan aplikasi SPSS melalui statistik
deskriptif dan uji korelasi Pearson Product-Moment. Penyajian hasil diawali dengan
deskripsi karakteristik data pada masing-masing variabel, kemudian dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis yang secara langsung diikuti oleh interpretasi hasil, pembahasan
berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, serta implikasinya bagi praktik Bimbingan
dan Konseling di sekolah.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N Min. Maks. Mean SD
Kepercayaan Diri (KD) 79 77 108 93,34 8,24
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Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) 79 73 113 9481 7,88

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh data dari 79
responden dinyatakan valid dan layak dianalisis. Variabel kepercayaan diri memiliki nilai
rata-rata sebesar 93,34, sedangkan kemampuan pemecahan masalah memiliki rata-rata
sebesar 94,81. Nilai standar deviasi pada kedua variabel lebih kecil dibandingkan nilai
rata-ratanya, yang mengindikasikan bahwa penyebaran data relatif homogen dan tidak
menunjukkan variasi yang ekstrem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa data mampu
merepresentasikan karakteristik responden dengan baik sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk menganalisis hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson
Variabel r Sig. (2-tailed)
Kepercayaan Diri - Kemampuan
Pemecahan Masalah

0,743 0,000

Hasil uji korelasi Pearson Product-Moment menunjukkan koefisien korelasi
sebesar r = 0,743 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H1 diterima, yang
berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepercayaan diri dan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Kekuatan hubungan yang berada pada kategori
kuat mengindikasikan bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, demikian
pula sebaliknya. Temuan ini memiliki makna praktis bahwa kepercayaan diri merupakan
aspek psikologis yang perlu menjadi perhatian dalam penyusunan program layanan
Bimbingan dan Konseling karena berkaitan erat dengan kesiapan siswa menghadapi
berbagai permasalahan akademik maupun sosial. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan
Konseling dapat memanfaatkan hasil ini sebagai dasar dalam mengidentifikasi siswa
yang membutuhkan penguatan kepercayaan diri melalui layanan informasi, bimbingan
kelompok, maupun konseling individual. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ahmad dan Permana (2025), Akben (2023), dan Rasyidina dkk. (2023) yang sama-sama
menemukan adanya hubungan positif antara kepercayaan diri atau self-efficacy dengan
kemampuan pemecahan masalah, meskipun kekuatan hubungan yang diperoleh berbeda
karena dipengaruhi oleh karakteristik responden, konteks penelitian, dan instrumen
yang digunakan. Secara teoretis, temuan ini memperkuat teori Lauster mengenai
kepercayaan diri serta konsep self-efficacy Bandura yang menjelaskan bahwa keyakinan
individu terhadap kemampuannya berkaitan dengan cara berpikir, motivasi, dan
kecenderungan individu dalam menghadapi tantangan serta menyelesaikan berbagai
permasalahan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki
hubungan yang kuat dan signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa aspek psikologis merupakan salah satu
komponen penting yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menghadapi
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berbagai situasi yang menuntut pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah. Dari
sisi teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori kepercayaan diri Lauster dan konsep
self-efficacy Bandura, sedangkan dari sisi praktis temuan ini memberikan dasar empiris
bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk merancang program yang berfokus pada
pengembangan kepercayaan diri siswa sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kesiapan mereka dalam menghadapi permasalahan akademik maupun sosial. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengkajian hubungan kedua variabel tersebut dalam konteks
layanan Bimbingan dan Konseling pada siswa SMP, yang masih relatif terbatas
dibandingkan penelitian sebelumnya yang lebih banyak dilakukan dalam konteks
pembelajaran.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan responden dari satu
sekolah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas serta menggunakan desain penelitian
korelasional, sehingga hasil penelitian hanya menunjukkan adanya hubungan antara
variabel tanpa dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat. Selain itu, data diperoleh
melalui instrumen angket sehingga masih bergantung pada persepsi subjektif responden.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas
dari berbagai jenjang pendidikan maupun wilayah yang berbeda, menggunakan desain
penelitian yang lebih komprehensif seperti analisis jalur atau Structural Equation
Modeling dengan variabel mediasi atau moderasi, serta mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif agar hubungan antara kepercayaan diri dan kemampuan
pemecahan masalah dapat dipahami secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang menunjukkan
bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih baik cenderung memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik pula. Temuan ini menegaskan bahwa
kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan, sekaligus mengisi
kesenjangan penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji kedua variabel tersebut
dalam konteks pembelajaran, dengan menghadirkan bukti empiris dari perspektif
Bimbingan dan Konseling pada jenjang sekolah menengah pertama. Berdasarkan temuan
tersebut, guru Bimbingan dan Konseling direkomendasikan untuk mengintegrasikan
pengembangan kepercayaan diri ke dalam program layanan secara sistematis melalui
asesmen kebutuhan siswa, layanan informasi, bimbingan kelompok, konseling
individual, serta kegiatan yang mendorong kemandirian, keberanian mengambil
keputusan, dan keterampilan pemecahan masalah, dengan dukungan kolaborasi antara
sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua agar pelaksanaannya lebih optimal. Selain
itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel, mempertimbangkan
variabel lain seperti resiliensi, regulasi diri, atau dukungan sosial sebagai variabel
mediasi maupun moderasi, serta menggunakan desain penelitian yang lebih
komprehensif untuk memperdalam pemahaman mengenai hubungan antara
kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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